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Abstrak 

Di akhir tahun 2019 hingga saat ini tentunya kita mengalami banyak perubahan dari berbagai 

aspek akibat adanya pandemi Covid 19. Banyak sektor usaha yang harus berusaha keras dalam 

menghadapi pandemi karena daya beli masyarakat yang menurun. Sektor property dinilai sebagai 

investasi yang cukup aman untuk saat ini. Sehingga hal ini memunculkan adanya persaingan ketat antar 

perusahaan property (developer) ditanah air. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu data 

cross sectional pada perusahaan property di Jakarta selama periode bulan Desember 2021 – Januari 2022. 

Penelitian ini menganalisis variabel manajemen kualitas total sebagai variabel bebas. Inovasi sebagai 

variabel mediasi. Manajemen pengetahuan dan kinerja organisasi sebagai variabel terikat. Pengukuran 

manajemen kualitas total dan manajemen pengetahuan pada penelitian ini menggunakan skala likert. 

Metode pengujian data dengan uji validitas, uji reliablitas, uji sobel dan uji hipotesis. Pada semua 

hipotesis ditemukan bahwa nilai p < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima dan masing masing 

variabel berpengaruh positif dan signifikan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

positif dan signifikan manajemen kualitas total dan manajemen pengetahuan terhadap kinerja organisasi 

pada Perusahaan Property di Jakarta melalui Inovasi. 

Kata kunci:  Inovasi; kinerja organisasi; manajemen kualitas total; manajemen pengetahuan;  

perusahaan property 

 

The effect of total quality management and knowledge management of 

organizational performance property company’s 

 

Abstract 

At the end of 2019 until now, of course, we have experienced many changes from various aspects 

of the Covid 19 pandemic. Many business sectors have had to try hard in dealing with the pandemic due 

to the declining purchasing power of the people. The property sector is considered a fairly safe 

investment for now. So this gives rise to intense competition between owned companies (developers) in 

the air. The data used in this study is cross sectional data on property companies in Jakarta during the 

period December 2021 – January 2022. This study analyzes the total quality management variable as 

an independent variable. Innovation as a mediating variable. Knowledge management and 

organizational performance as variables of use. The measurement of total quality management and 

management knowledge in this study uses a Likert scale. data testing method with validity test, reliability 

test, Sobel test and hypothesis testing. In all hypotheses it was found that the p value < 0.05 so that H0 

was rejected and H1 was accepted and each variable had a positive and significant effect. The results of 

this study indicate that there is a positive and significant influence on total quality management and 

management on organizational performance at Property Companies in Jakarta through Innovation. 

Key words: Property company’s; innovation; management knowledge; organizational performance;  

                   total quality management 
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PENDAHULUAN 

Di akhir tahun 2019 hingga saat ini tentunya kita mengalami banyak perubahan dari berbagai 

aspek akibat adanya pandemi Covid 19. Banyak sektor usaha yang harus berusaha keras dalam 

menghadapi pandemi karena daya beli masyarakat yang menurun. Namun salah satu sektor yang kini 

masih mampu bertahan, yaitu properti. Perkembangan sektor properti di tanah air membuat para pelaku 

usaha (developer) masih berani melakukan proses bisnis meski di terpa pandemi Covid 19. Sektor 

property dinilai sebagai investasi yang cukup aman untuk saat ini. Sehingga hal ini memunculkan adanya 

persaingan ketat antar perusahaan property (developer) ditanah air. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisa pengaruh positif manajemen kualitas total dan manajemen pengetahuan terhadap kinerja 

organisasi pada Perusahaan Property di Jakarta melalui Inovasi. 

Manajemen rantai pasok dalam sektor properti dapat dioptimalkan sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan atas permintaan pasar untuk kondisi ekonomi yang stabil sedangkan prinsip responsif dapat 

diterapkan untuk kondisi ketidakpastian (Sharma & Modgil, 2015). Menurut (Alinaghian, et al, 2021), 

Manajemen rantai pasok dalam sektor properti yang semakin baik dapat menciptakan tujuan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Dengan menggunakan keterampilan individu terkait kemampuan 

perusahaan merupakan bagian terpenting dari pelayanan kepada pelanggan untuk menyesuaikan 

permintaan dalam rangka meningkatkan kinerja bisnis (Lorentz et al ,2013).  

Dalam penelitian (Abualoush et al, 2018), organizational performance (kinerja organisai) menilai 

kualitas kerja, efisiensi, produk dan proses perbaikan, hubungan pimpinan dengan karyawan, inovasi, 

pemecahan masalah, dan pengembangan metode serta teknik baru. Evaluasi kinerja suatu organisasi 

didasarkan pada tujuannya dan sasaran (Akhavan et al, 2014). Semakin baik organizational performance 

(kinerja organisasi) ditandai dengan semakin baiknya operational performance (kemampuan 

operasional) dan financial performance (kemampuan keuangan) (Abbas dan Kumari, 2021). 

METODE 

Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang mengukur 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu data cross 

sectional pada perusahaan property di Jakarta selama periode bulan Desember 2021 – Januari 2022. 

Penelitian ini menganalisis variabel Total Quality Management (Manajemen kualitas total) sebagai 

variabel bebas (Independent Variable), Innovation (Inovasi) sebagai variabel mediasi (Intervening 

Variable). Knowledge Management (Manajemen pengetahuan) dan Organizational Performance 

(Kinerja organisasi) sebagai variabel terikat (Dependent Variable). 

Pengukuran 

Pengukuran manajemen kualitas total dan manajemen pengetahuan pada penelitian ini 

menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala yang berfungsi untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu kejadian, dimana variabel yang diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun pernyataan dan jawaban disetiap pernyataan yang menggunakan skala likert dengan tingkatan 

dari sangat sangat setuju hingga sangat tidak setuju.  

Metode Pengumpulan Data 

Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan perusahaan Property dengan kriteria perusahaan 

sebagai berikut:  

Perusahaan property yang memiliki kantor dan proyek yang berada di wilayah Jakarta; 

Perusahaan property yang memiliki produk hunian baik rumah (landed house) atau Rumah 

susun/ Apartemen (Highrise building); 

Perusahaan propery yang memiliki struktur organisasi dan karyawan yang jelas; dan 
Perusahaan propery yang memiliki produk dan manajemen yang sudah baik 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik pengumpulan data yang menggunakan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian 

(Sekaran & Bougie, 2010). Kriteria sampel terdiri dari karyawan level non manajemen dengan rentang 

umur 20 – 50 tahun dan bekerja pada perusahaan property di Jakarta sesuai kriteria populasi. Jumlah 

sampel penelitian ini didapat 355 yang mengacu pada pernyataan Hair et al. (2015) bahwa banyaknya 
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sampel sebagai responden harus disesuaikan dengan banyaknya indikator pertanyaan yang digunakan 

pada kuesioner, dengan asumsi n x 5 sampai dengan n x 10 observed variable (indikator). 

Metode Penarikan Sampel 

Kuisioner yang dibuat dengan menggunakan  google form disebar melalui media sosial dan 

whatsApp mulai tanggal 16 Desember 2021 hingga tanggal 04 Januari 2022 (20 hari kalender) dan 

jawaban atas responden akan masuk pada data google spreedsheet. Didalam kuisioner tersebut sudah 

terdapat screening awal dalam pengisiannya yaitu pertanyaan tentang status dan tempat bekerja 

responden. Jika responden bukan level staf yang bekerja pada perusahaan property maka, responden 

tidak dapat melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya dan status di data akan error. Kemudian screening 

kedua yaitu jika reponden tidak menjawab pernyataan hingga selesai atau terhenti di tengah jalan maka, 

status di data juga akan error. 

Metode Pengujian Data 

Uji validitas merupakan suatu pengujian yang diperlukan untuk melihat apakah alat ukur yang 

dibuat untuk penelitian menggunakan alat ukur yang tepat. Pendekatan yang dilakukan untuk menguji 

validitas alat ukur adalah dengan cara menghubungkan suatu konstruk yang diteliti dengan konstruk 

lainnya (Hermawan, 2006). Indikator uji validitas adalah: factor loading > 0,5 (item pernyataan 

menunjukkan valid) dan factor loading < 0,5 (item pernyataan menunjukkan tidak valid). 

Dalam penelitian ini terdapat variabel mediasi (intervening) yaitu inovasi. Pengujian hipotesis 

mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dalam Kenny (2014), 

dikenal dengan uji sobel. Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung 

variabel indenpenden (X) ke variabel dependen (Z) melalui variabel mediasi (Y). Pada penelitian ini uji 

sobel di hitung dengan menggunakan kalkulator uji sobel. 

Uji hipotesis berfungsi untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih untuk diteliti. 

Hipotesis menggambarkan suatu hubungan antara dua variabel yang berkaitan dengan suatu kasus 

tertentu dan merupakan anggapan sementara yang perlu diuji kebenarannya tentang dugaan dalam suatu 

penelitian serta memiliki manfaat bagi proses penelitian agar efektif dan efisien. Menurut Sugiyono 

(2014:159) menyatakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Kebenaran dari hipotesis itulah yang harus dibuktikan melalui data kuisioner yang terkumpul 

dengan hasil yang diolah dan di uji. 

Metode Analisis Data 

Path analysis merupakan teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis hubungan sebab 

akibat yang inheren antar variabel yang disusun berdasarkan urutan temporer dengan menggunakan 

koefesien jalur sebagai besaran nilai dalam menentukan besarnya pengaruh variabel independen 

exogenous terhadap variabel dependen endogenous. (Jonathan Sarwono, 2011). Tujuan menggunakan 

path analysis diantaranya ialah untuk melihat hubungan antar variabel, menggambar dan menguji suatu 

model matematis dengan menggunakan persamaan, mengidentifikasi jalur penyebab suatu variabel 

tertentu terhadap variabel lain yang dipengaruhinya, menghitung besarnya pengaruh satu variabel 

independen exogenous atau lebih terhadap variabel dependen endogenous lainnya. Salah satu asumsi dan 

prinsip dasar dalam path analysis yaitu recursivitas yang berarti semua anak panah mempunyai satu 

arah, tidak boleh terjadi pemutaran kembali (looping) atau tidak menunjukkan adanya hubungan timbal 

balik (reciprocal). Hal inilah yang dterapkan pada penelitian ini, dikarenakan adanya temuan korelasi 

antar variabel satu sama lain pada penelitian sebelumnya.  

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan untuk menghitung analisis jalur (path 

analysis ) yaitu dengan metode Structural Equation Model (SEM) menggunakan software AMOS versi 

22. Menurut Santoso (2012), SEM (Structural Equation Modelling) yang dapat digunakan sebagai 

alternatif yang baik untuk regresi berjenjang, analisis jalur, analisis, faktor, analisis time series, dan 

analisis covariance. SEM dianggap sebagai teknik sampel yang luas dan membutuhkan ukuran sampel 

antara 100 hingga 200 agar hasilnya optimal, sedangkan pada penelitian terdiri dari 355 sampel yang 

artinya aman untuk diuji. Sebelum uji hipotesis dengan SEM perlu dilakukan pengujian kesesuaian 

model dengan menggunakan Goodness of Fit Test (Hair et al., 2010). 

Uji kecocokan model digunakan untuk mengevaluasi model dengan data, nilai observasi yang 

diperoleh sama atau mendekati dengan yang diharapkan dalam model. Adapun model yang digunakan 

harus memenuhi Goodness of Fit (GoF). Ini menunjukkan bahwa hasil goodness of fit model terlihat 
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memenuhi kriteria yang ditentukan menunjukkan bahwa pembentukan kerangka konseptual sesuai 

dengan item pernyataan. Adapun Structural Equation Model terlihat pada gambar berikut:  
 

Gambar 1. 

Structural Equation Model (SEM) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Sampel penelitian ini yang mengacu pada pernyataan Hair et al. (2015) dengan asumsi n x 5 

observed variable (indikator). Sedangkan jumlah indikator pada penelitian ini yaitu sebanyak 71 

pernyataan, sehingga 71 x 5 = 355 sampel. Dari  jumlah data yang berhasil di kumpulkan dari kuisioner 

yaitu sebanyak 400 responden dengan jumlah error 45 responden dengan kategori tidak melengkapi 

jawaban hingga akhir dan bukan target reponden sehingga di dapatlah jumlah sampel yang sama dengan 

target sampel yaitu 355.  

Statistik Deskriptif  

Hasil Analisis Setiap Variabel  

Berikut tabel 1 yang mendeskripsikan jawaban responden atas pernyataan dalam setiap variabel 

pada indikator.  

Tabel 1. 

Statistik Deskriptif 

No. Manajemen kualitas total Nilai Rata-

Rata 

Standar  

Deviasi 

X1.1 Leadership (Kepemimpinan) 4.029 0.68 

X1.2 Strategic Planning (Perencanaan strategis) 4.011 0.68 

X1.3 Customer Focus (Fokus pelanggan) 4.027 0.68 

X1.4 Process Management (Manajemen proses) 4.050 0.67 

X1.5 Human Resource Management (Manajemen SDM) 4.016 0.68 

X1.6 Information Management (Manajemen Informasi) 4.031 0.74 

 Manajemen Pengetahuan   

X2.1 Knowledge Creation (Penciptaan pengetahuan) 4.064 0.69 

X2.2 Knowledge Acquisition (Akuisisi pengetahuan) 4 0.00 

X2.3 Knowledge Sharing (Berbagi pengetahuan) 4.060 0.70 

X2.4 Knowledge Application (Penerapan pengetahuan) 4.056 0.70 

 Inovasi   

Y1 Technical Innovation (Inovasi teknis) 4.041 0.69 

Y2 Administrative innovation (Inovasi administrasi) 4 0.79 

Y3 Managerial innovation (Inovasi manjerial) 4.061 0.74 

 Kinerja Organisasi   
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Z1 Operational Performance (Kemampuan operasional) 4.043 0.68 

Z2 Financial Performance (Kemampuan keuangan) 4.015 0.72 

Dari Tabel 1 diatas, nilai rata-rata paling tinggi dari item pernyataan pada Manajemen kualitas 

total ditunjukkan pada pernyataan X1.4 Process Management (Manajemen proses) dengan nilai rata-rata 

diperoleh sebesar 4,05. Untuk nilai rata-rata paling tinggi dari item pernyataan X2.3 Knowledge Sharing 

(Berbagi pengetahuan) dengan nilai rata-rata diperoleh sebesar 4,060.Kemudian nilai rata-rata paling 

tinggi dari item pernyataan Y3 Managerial innovation (Inovasi manjerial) dengan nilai rata-rata 

diperoleh sebesar 4.061. Sedangkan nilai rata-rata paling tinggi dari item pernyataan Z1 Operational 

Performance (Kemampuan operasional) dengan nilai rata-rata diperoleh sebesar 4,043.  

Analisis Data 

Uji Goodness-of-fit 

Pengujian dengan menggunakan model SEM dilakukan secara bertahap. Masalah yang mungkin 

muncul adalah masalah mengenai ketidakmampuan model yang dikembangkan untuk menghasilkan 

estimasi yang unik. Apabila masalah tersebut muncul dalam analisis SEM, maka mengindikasikan 

bahwa penelitian tidak mendukung model struktural yang dibentuk. Berikut hasil uji goodness-of-fit 

dengan menggunakan software AMOS versi 22. 

Tabel 2. 

Hasil uji goodness-of-fit 

Goodness-Of-Fit (GOF) Hasil Analisis Cut Off Value Evaluasi Model 

Chi-square 
2 = 784 P = 0.000 Probabilitas ≥ 0,05 Kurang baik 

TLI 0.920 GFI       > 0.90 baik 

GFI 0.869 AGFI    > 0.90 mendekati 

AGFI 0.842 TLI       > 0.90 mendekati 

CFI 0.929 CFI      > 0.90 baik 

RMSEA 0.072 RMSEA ≤ 0,08 baik 

Hasil pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa model yang digunakan dapat diterima. Nilai 

pengukuran RSMEA berada pada rentang nilai yang diharapkan yaitu ≤ 0,08 yaitu 0,072. Meskipun chi-

square , probability level masih kurang baik dan GFI serta AGFI mendekati. Dari beberapa uji kelayakan 

model, model dikatakan layak jika paling tidak salah satu metode uji kelayakan model terpenuhi (Hair 

et al, 1998 dalam Haryono et al, 2012)..  

Uji Validitas 

Uji validitas konstruk dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pernyataan kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Dari hasil analisis menggunakan AMOS Versi 22 menunjukkan bahwa 

setiap variabel memilki kriteria valid untuk semua item pernyataan berdasarkan kriteria r hitung lebih 

besar dari r tabel 0.115. 

Uji Reliabilitas 

Realiabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kueisoner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap 

pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011:47). Hasil perhitungan koefisien 

cronbach’s alpha yang dilakukan menggunakan software AMOS versi 22 menunjukkan bahwa semua 

variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel dikatakan reliabel. 

Uji Sobel 

Hasil dari perhitungan dengan menggunakan software AMOS versi 22 terhadap semua variabel 

mulai dari uji sobel 1 – 4 menunjukkan adanya pengaruh signifikan karena nilai p = 0 < 0.05. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel 

independent dan variabel mediasi terhadap variabel dependen. H0 : variabel yang mempengaruhi, tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel yang dipengaruhi H1 : variabel yang mempengaruhi, 

berpengaruh signifikan terhadap variabel yang dipengaruhi. Adapun hasil pengujian hipotesis terhadap 

masing masing variabel adalah sebagai berikut :  
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Tabel 3. 

Hasil Uji Hipotesis 

No. Hipotesis Standardized 

Coefficient Beta 

p-value Keputusan 

H1 Manajemen kualitas total (X1) terhadap 

manajemen pengetahuan (X2) 

0,668 0,000 H0 ditolak 

H1 diterima 

H2 

 

Manajemen kualitas total (X1) terhadap 

Inovasi (Y) 

0,467 0,000 H0 ditolak 

H1 diterima 

H3 

 

Manajemen pengetahuan (X2) terhadap 

Inovasi (Y) 

0,517 0,000 H0 ditolak 

H1 diterima 

H4 

 

Manajemen kualitas total (X1) terhadap 

kinerja organisasi (Z) 

0,250 0,000 H0 ditolak 

H1 diterima 

H5 

 

Manajemen pengetahuan (X2) terhadap 

kinerja organisasi (Z) 

0,160 0,004 H0 ditolak 

H1 diterima 

H6 

 

Inovasi (Y) terhadap kinerja organisasi (Z) 0,602 0,000 H0 ditolak 

H1 diterima 

H7 

 

Manajemen kualitas total (X1) dan 

manajemen pengetahuan (X2) terhadap 

kinerja organisasi (Z) melalui Inovasi (Y) 

0,122 0,000 H0 ditolak 

H1 diterima 

Dari tabel diatas dapat dismpulkan bahwa: 

Pada Hipotesis 1 nilai p < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti variabel X1 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap X2; 

Pada Hipotesis 2 dan 3 nilai p < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti variabel X1 dan 

X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y; 

Pada Hipotesis 4,5 dan 6 nilai p < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti variabel X1, 

X2 dan Y berpengaruh positif dan signifikan terhadap Z; dan 

Pada Hipotesis 7 nilai p < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti variabel Manajemen 

kualitas total (X1) dan manajemen pengetahuan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

organisasi (Z) melalui Inovasi (Y). 

Berdasarkan hasil diatas maka diperoleh suatu persamaan regresi sebagai berikut: 

X2 = 0.756 * X1 + e 

Y  = 0.504 * X1 + 0.493 * X2 + e 

Z  = 0.286 * X1 + 0.161 * X2 + 0.638 * Y + e 

Dimana: 

X1 : Manajemen kualitas total 

X2  : Manajemen pengetahuan 

Y : Inovasi 

Z : Kinerja organisasi 

Pengaruh Manajemen kualitas total terhadap manajemen pengetahuan 

Berdasarkan hasil uji statistik variabel manajemen kualitas total berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen pengetahuan. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Abbas dan 

Kumari (2021). Hal yang perlu diperbaiki dari setiap perusahaan adalah memperbaiki manajemen proses 

seperti perusahaan harus memiliki standar proses operasional yang jelas dan mudah untuk dipahami oleh 

karyawan dan pelanggan, semua proses sudah otomatis, mudah, dan minim kesalahan, memiliki 

teknologi dan peralatan terbaru untuk melayani pelanggan secara efektif dan efisien, system operasional 

yang digunakan dalam memeriksa dan melacak proses dan mengevaluasi proses bisnis serta untuk 

memastikan kualitas produk. Ini berarti bahwa dalam sistem manajemen kualitas total yang baik dalam 

suatu perusahaan akan memudahkan manajemen untuk memperkuat proses manajemen pengetahuannya. 

Namun, untuk mencapai hal yang sama, perusahaan harus memastikan sistem secara komprehensif.  

Pengaruh Manajemen kualitas total terhadap Inovasi 

Dari hasil uji bahwa manajemen kualitas total berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi. 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Amalia & Isfianadewi (2020). Ini menunjukkan 

adanya hal yang perlu di perbaiki dari setiap perusahaan secara terus menerus seperti melakukan inovasi 

terhadap produk baru dengan menggunakan teknologi terbaru. Namun inovasi akan muncul ketika 

system manajemen secara total sudah mulai membaik. Inovasi yang akan muncul sebagai contoh 
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timbulnya ide kreatif dalam membuat sayembara desain produk untuk menunjang proses inovasi 

tersebut. 

Pengaruh Manajemen pengetahuan terhadap Inovasi 

Pengaruh positif dan signifikan juga terjadi pada manajemen pengetahuan terhadap Inovasi. Hal 

ini didukung oleh penelitian Rehman & Iqbal (2019). Setiap perusahaan selalu melakukan inovasi 

terhadap system integrasi antar departemen sehingga proses berbagi informasi dapat berjalan dengan 

baik. Inovasi yang terjadi pada bagian administrasi sebagai contoh adanya pengaruh berkembangnya 

pengetahuan karyawan, misal karyawan mendapat tugas diklat kemudian melakukan sharing ilmu ke 

rekan kerja lainnya atau hanya sekedar melakukan benchmarking ke perusahaan lain dan mengambil hal 

positif yang dapat dikembangkan menjadi sebuah inovasi baru bagi perusahaan. 

Pengaruh Manajemen kualitas total terhadap kinerja organisasi 

Berdasarkan hasil uji variabel diatas, manajemen kualitas total berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja organisasi. Hal ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Abbas & Kumari 

(2021). Banyak penelitian berfokus pada peran penting manajemen kualitas total dalam meningkatkan 

kinerja organisasi (Abdullah et al, 2012) Penelitian terhadap manajemen kualitas total memiliki dimensi, 

seperti kepemimpinan, perencanaan strategis, manajemen sumber daya manusia (HRM), fokus 

pelanggan, perbaikan terus-menerus, benchmarking dan informasi dan analisis, selain membantu 

organisasi mencapai tujuan mereka sehingga dapat meningkatkan kinerja bisnis yang dijalankan oleh 

perusahaan. Adanya hubungan itu antara manajemen kualitas total dan kinerja organisasi dapat 

memaksimalkan efisiensi dan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik manajemen kualitas 

total maka semakin baik pula kinerja dari organisasi perusahaan tersebut. 

Pengaruh Manajemen pengetahuan terhadap kinerja organisasi 

Berdasarkan hasil uji statistik diatas, variabel manajemen pengetahuan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja organisasi. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Abbas & 

Kumari (2021). Evaluasi dampak manajemen pengetahuan terhadap kinerja organisasi, baik kinerja 

operasional maupun kinerja keuangan, dan juga menunjukkan hasil yang signifikan. Ini berarti bahwa 

perusahaan yang berorientasi pada pengetahuan dan karyawan mendapat manfaat yang memadai dari 

manajemen pengetahuan, yang menghasilkan peningkatan kemampuan operasional dan keuangan. 

Karyawan yang memiliki akses ke informasi yang tepat pada waktu yang tepat memiliki kemampuan 

untuk tampil lebih baik dari pada yang lain. Hal ini secara signifikan berdampak pada produktivitas 

karyawan, dan pekerja dalam organisasi seperti itu cenderung lebih inovatif dalam bisnis yang dijalankan 

(Donate et al, 2015). Jika pengembangan aset tidak berwujud tersebut selalu di kembangkan maka, 

kinerja dari organisasi pada perusahaan tersebut pun akan semakin membaik. 

Pengaruh Inovasi terhadap kinerja organisasi 

Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi yang didukung oleh 

penlitian dari Parkman et al, (2012) yang menemukan bahwa inovasi dari perusahaan mampu secara 

positif dan signifikan berpengaruh terhadap keberhasilan suatu produk yang dihasilkan perusahaan. Ada 

suatu konsep yang menyebutkan bahwa jika tidak melakukan sebuah inovasi maka, harus siap dengan 

segela kondisi, yang artinya jika perusahaan tersebut tetap berdiam diri tanpa melakukan inovasi maka 

lambat laun akan mati. 

Pengaruh manajemen kualitas total dan manajemen pengetahuan terhadap kinerja organisasi 

melalui inovasi  

Dari 6 hipotesis sebelumnya sudah sangat menjelaskan bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara manajemen kualitas total dan manajemen pengetahuan terhadap kinerja organisasi. Jika 

diantaranya di tambahkan inovasi sebagai mediasi maka akan memperkuat pengaruh kedua variabel 

terhadap kinerja organisasi. Dalam realita dilapangan jika system manajemen sudah baik maka akan 

dengan sendirinya memunculkan ide ide kreatif berupa inovasi terhadap aktivitas perusahaan, mulai dari 

inovasi teknis, administrasi hingga ke inovasi  dalam segi manajerial, sehingga kinerja operasional dan 

keuangan pun akan ikut membaik. Dalam persaingan bisnis hal ini sangat di perlukan untuk menghadapi 

pasar global. Setiap perusahaan akan bersaing ketat untuk mendapatkan kepercayaan dan loyalitas 

pelanggan. Loyalitas pelanggan akan memunculkan citra pada perusahaan tersebut. Menurut Bill Canton 

(2012), citra perusahaan adalah kesan, perasaan, gambaran dari masyarakat atau publik terhadap 

perusahaan, kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu produk atau jasa yang ditawarkan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa setiap variabel yang diteliti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel lainnya yang terjadi pada Perusahaan Property di Jakarta. Maka 

dari itu penulis memberi saran agar peran kepemimpinan ditingkatkan untuk mempengaruhi dan 

membangkitkan semangat karyawan agar bersedia bertanggung jawab secara penuh terhadap usahanya 

untuk mencapai atau bahkan melampaui tujuan perusahaan sehingga perlu meningkatkan kepuasan 

konsumen dan karyawan melalui perbaikan secara terus menerus terhadap produk, tenaga kerja dan 

proses adminitrasi. Manajemen juga harus memiliki proses yang jelas untuk mempermudah dalam 

pembuatan suatu inovasi untuk meningkatkan kinerja organisasi dan manajemen dapat menggunakan 

berbagai aplikasi teknologi untuk mempermudah aliran informasi dan data yang terjadi dalam proses 

manajemen, diantaranya dengan meng-capture dan menyimpan serta berbagi informasi seperti melalui 

forum, portal, share point, media sosial instagram, whatsapp dan facebook. 
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